"‘BAB III
IMAM ABU DAUD DAN HADITS

PUASA HARI SENIN DAN KAMIS

A. Biografi Imam Abi Daud

Nama lengkap Imam Abii Daud adalah Sulaiman ibn al-Asy’as ibn
Ishaq al-Azdi al-Sijistani. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H. di Sijistan.
Imran Al-Azdi seorang leluhur Abu Daud berperan aktif dalam kesatuan
tentara pendukung Khalifah Ali bin Abi Thalib pada pertempuran Shiffin.
Azdi adalah sebuah suku besar di Yaman. Al-Sijistani adalah nama sebuah
wilayah di Afganistan. Ibnu Hillikan dan Ibnu Subki optimis menunjuk
Sijistan wilayah Yaman. Abii Daud mulai menuntut ilmu pengetahuan sejak
masih kecil dan sangat menonjol keilmuannya. Beliau menjumpai sejumlah
besar imam-imam penghafal hadits diantaranya ialah Abfi ‘Amr al-Dlarir, Al-
Qahabi, Abdul Walid al-Thayalisi, Sulaiman ibn Harb, imam Ahmad dan lain-
lain.! .

Abi Daud adalah salah seorang ulama yang ‘amilin. Sebagian ulama
menyerupakannya dengan imam Ahmad dalam derajat ibadah, ilmu dan
wara’?

Dalam menempa diri agar menjadi ulama besar, ia pergi ke berbagai
negeri yaitu Khurasan, Ray, Harat, Kufah, Baghdad, Tarsus, Damaskus, Mesir

dan Bashrah. Berulang kali Abii Daud keluar masuk kota Baghdad, terakhir

! Hasjim Abbas, Kodifikasi Hadits dalam Kitab Mu’tabar (Surabaya: Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 2003), 61-62.

% M. Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok llmu Dirayah Hadis (Jakarta: Bulan Bintang,
1987), 191.
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pada tahun 272 H. Reputasi keulamaannya melejit ketika ia tinggal di
Bashrah, pada waktu itu Bashrah dilanda paceklik disebabkan serangan Zanj
pada tahun 257 H. Abu Ahmad, gubernur Bashrah yang juga saudara Khalifah
Al-Muwaffiq meminta agar Abi Daud bersedia tinggal di sana untuk menjadi
guru, khususnya ilmu hadits. Kemudian ia tinggal di Bashrah memenuhi
permintaan tersebut. Abii Daud meninggal di sana pada tanggal 16 Syawwal
tahun 275 H bertepatan dengan tanggal 21 Pebruari 889 M. Di samping ahli di
bidang hadits, beliau juga ahli di bidang figih. Ini dapat dilihat bahwa kitab
sunannya bercorak figih.’

Perjalanan studi ke delapan negara, yakni Hijaz, Siria, Mesir,
Jazirah, Khurasan, Kufah, Hirah (Harare) dan Baghdad telah mengantarkan
Imam Abt Daud menjadi seorang al-Hafizh yang menguasai ‘illat al-hadlits,
dirdsat al-asanid dan sekaligus mengorbitkannya menjadi al-fagih kedua
dalam jajaran ulﬁa muhaddisin. Ibnu Hajar al-'Asqaldni memperkirakan
jumlah 300 orang ulama hadits yang bertindak sebagai guru hadits imam Aba
Daud. Guru-guru tersebut seringkali menyatu dengan guru hadits Imam Al-
BukharT dan Imam Muslim, seperti Imam Ahmad bin Hanbal, Qutaibah bin
Sa’ad, Usman bin Abi Syaibah. Selain mereka terdapat ulama kritikus hadits
Yahya Ibnu Ma’in, muhaddis yang fagih Ishaq bin Rahawaih, Abdullah bin
Maslamah al-Qa’nabi, Abii al-Walid al-Thayalisi, Abii 'Amr al-Dahrir dan

lain-lain. Popularitas Imam Abu Daud sebagai ulama semasa dengan Imam

’ Muh. Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 1997), 174.
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Al-Bukhari , Imam Muslim, Abd Hatim al-Razi, Abli Zur’ah, Al-Zuhali dan
ulama seangkatan mereka.

Predikat fagih kedua dalam jajaran ulama muhaddisin diberikan
kepada Imam Abu Daud sesudah Imam Al-Bukhari . Koleksi Sunan Abii
Daud yang melengkapi seluruh pokok bahasan ilmu fiqih dan menyajikan pula
referensi hadits/sunnah yang lazim menjadi rujukan dasar-dasar hukum oleh
fugaha seakan mendukung kebenaran predikat tersebut.

Diantara murid asuhan Abdi Daud muncul nama-nama besar ahli
hadits, kolektor, kritikus maupun ahli pengulas hadits. Diantara mereka adalah
Imam Al-Turmudzi, Al-Nasa’i, Abi ‘Awanah, Abii Bakar bin Abi Daud,
Basyar al-Daukabi, Ya’qib bin Ishdq al-Ashfarani dan Abdullah bin
Muhammad bin Abdul Karim al-Rizi.

Kepeloporan Imam Abii Daud dalam bidang hadits terlihat pada
perintisan koleksi kitab Sunan, yaitu kitab yang men‘ghimpun sejumlah hadits
Marfu’ dengan sistematika menyerupai kitab figih dengan sub bab yang
berurutan.

. Kitab Sunan Aba Daud

Diantara karya Imam Abii Daud adalah kitab Sunan Abi Daud. Abi
Daud telah menghadapkan kitabnya itu kepada Ahmad bin Hanbal, (salah
seomng gurunya yang terkenal), dan Imam Ahmad bin Hanbal memberikan
pujian. Seluruh hadits yang termuat dalam kitab ini sekitar 4800 hadits,

Menurut penelitian para ulama, apabila seluruh hadits yang termuat dalam
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Sunan Abu Daud dihitung dengan berulang-ulang, jumlah seluruhnya ada
5.274 hadits.*

Abii Daud sendiri mengatakan, “Aku telah menulis hadits Rasul
sebanyak 500.000 hadits, kemudian aku pilih sejumlah 4.800 lalu aku
masukkan ke dalam kitab ini. Hadits yang amat lemah yang tidak sah sanad-
nya aku terangkan diakhirnya. Tidak kusebutkan dalam kitab ini hadits-hadits
yang ditolak oleh seluruh orang. Dan yang tidak aku beri komentar apa-apa
berarti hadits yang baik.”

Koleksi sunnah dalam kitab Sunan Abu Daud terbatas pada riwayat
bermateri kandungan hukum (ahkdm al-din) saja. Untuk peminat hadits
bermuatan al-fadlail, zuhud, al-raqaiq, kisah-kisah dan al-adab telah beliau
sediakan dalam bentuk koleksi lain tersebar pada 18 titel kitab beliau. Bagi
setiap sub bab lazim tertera sebuah atau sebanyak 2 (dua) unit hadits. Sekira
pada sub bab yang sa;na diulangi redaksi sebuah hadits, tentu berkait upaya
memperkenalkan tambahan redaksi atau informasi lain yang menyentuh
batang tubuh hadits di atasnya.

Banyak hadits yang termaktub dalam kitab Sunan Abu Daud tidak
terdapat dalam kitab-kitab hadits lainnya. Ulama telah memberikan perhatian
yang cukup besar kepada kitab Sunan Abu Daud. Hal ini terlihat dengan
banyaknj/a kitab syarah yang ditulis untuknya. Nama-nama penulis syarah
Sunan Abu Daud, diantaranya ialah: Abai Sulaiman al-Khaththabi (w. 804 H

=1401 M.); Quthb al-Din Abli Bakr bin Ahmad al-Yamani (w. 652 H= +

* Departemen Agama, Ensiklopedi Islam di Indonesia, vol. 1 (Jakarta: Anda Utama,
1993), 44.
3 Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar..., 75.
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1254 M.); Jalal al-Din al-Suyiithi (w. 911 H = 1505 M.); Abi al-Hasan al-
Sindi (w. 1130 H. = + 1726 M.); Ibn Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H. = 1350
M.); dan Abu al-Thayyib Muhammad Syams al-Haq al-‘Azhim Abadi. Di
samping itu ada pula ulama yang menyusun syarah Sunan Abi Daud tetapi
tidak sampai tamat. Misalnya kitab-kitab syarah yang ditulis oleh Al-Nawawi
(w. 676 H. = 1277 M); Abi Sur’ah Ahmad bin Abi Fadhl Zayd al-Din al-
‘Iraqi (w. 826 H = + 1422 M.); dan Badr al-Din al-‘Ayni (w. 855 H = + 1451
M.)°

Kitab Sunan Abi daud berisi tentang: al-Thaharah (159), al-Shalat
(252), Shalat al-Istisqa’ (11), Shalat al-Safar (20), al-Tathawwu’ (27), Syahr
Ramadlan (10), al-Sujid (8), al-Witr (32), al-Zakat (46), al-Lugathah (20), al-
Manasik (96), al-Nikah (49), al-Thalag (50), al-Shaum (81), al-Jihad (70),
ljab al-Adlaht (25), al-Washaya (17), al-Faraidl (18), al-Kharaj wa al-
Imarah Fai (41), al-Janaiz (80), al-Aiman wa al-Nudzir ,(25), al-Buyi’ (90),
al-‘Aqliyyah (31), al-‘lim (13), al-Asyribah (22), al-Ath’imah (54), al-Thibb
(24), al-‘Ataq (15), al-Hurif wa al-giraat (39), al-Hammam (2), al-Libas (45),
al-Tarajjul (21), al-Khatam (8), al-Fitan (7), al-Mahdi (12), al-Malahim (8),
al-Hudiid (38), al-Diyyat (28), al-Sunnah (29), dan al-Adab ( 169).”

Banyak sekali karya tulis Abii Daud, baik dalam masalah hadits
maupun ilmu syari’at. Karya-karya Imam Abii Daud, yaitu: (1) Al-Marasil, (2)
Masail al-Imam Ahmad, (3) Al-Nasikh wa al-Mansikh, (4) Risalah fi washf

kitab al-Sunan, (5) Al-Zuhd, (6) Ijabat ‘an Sawwalat al- ‘Ajjuri, (7) Asilah ‘an

 DEPAG Rl, Ensiklopedi..., 45.
” Totok Jumantoro, Kamus llmu Hadis (Jakarta:Bumi Aksara, 1997), 6-7.
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Ahmad ibn Hanbal, (8) Tasmiyat al-Akhwan, (9) Qaul Qadr (10) Al-Ba’ts wa
al-Nusyiir, (11) Al-Masail allati Halafa ‘Alaih al-Imam Ahmad, (12) Dalail
al-Nubuwwat, (13) Fadlail al-Anshar, (14) Musnad Malik, (15) Al-Du’a’, (16)
Ibtida’ al-Wahy, (17) Al-Tafarrud fi al-Sunan, (18) Akhbar al-Khawarij, (19)
A’lam al-Nubuwwat, dan (20) Sunan Abt Dawud.®
. Komentar ulama tentang Aba Daud dan kitab Sunannya

Para ulama sepakat menetapkan bahwa Imam Abd Daud seorang
hafizh yang sempuma, pemilik ilmu yang melimpah, muhaddits yang
terpercaya, wara’, dan memiliki pemahaman yang tajam, baik dalam bidang
ilmu hadits maupun lainnya. °. Al-Khaththabi di dalam kitab Ma'alim as-
Sunan berkata, “Ketahuilah bahwa Sunan AbT Daud itu sebuah kitab yang
sukar ada tandingannya dalam masalah agama, yang telah diterima baik oleh
seluruh umat Islam.” Al-Ghazili berkata, “Sunan Abi Daud cukup buat
pegangan seorang mujtahid.”"°

Abu Abdullah Syamsuddin Muhammad al-Dzahabi (w. 748 H. =
1348 M.) menyebut Abai Daud sebagai Sayyid al-Huffadz, atau penghulu
ulama ilmu hadits yang hafal ratusan ribu hadits Nabi, lengkap matan dan
sanadnya. Miisa bin Harun, seorang ulama hadits menyatakan bahwa Abi
Daud diciptakan di dunia sebagai seorang ahli hadits dan di akhirat sebagai
seorang penghuni surga. Abu Hatim ibn Hibban al-Busti (w. 354 H. = 875 M.)
menyatakan, “Abli Daud adalah seorang pemimpin dunia yang mendalam

pengetahuan agamanya, luas ilmunya, banyak hafalan haditsnya, tekun

¥ Muhammad Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadlis (Bandung: Hidayah,1996), 154.
® Abdul Majid, Ulumul Hadis..., 262
'° As-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar..., 74
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ibadahnya, saleh pribadinya dan kokoh pendirian agamanya.” Sebagian ulama
lagi menyatakan bahwa Abii Daud adalah seorang ulama yang zuhud dan kuat
hafalan haditsnya. Kitab al-Sunan, menurut al-Khaththabi memiliki susunan
topik-topik yang lebih dari pada kitab-kitab hadits yang ditulis oleh Al-
Bukhari (w. 256 H.) dan Muslim (w. 261 H. = 875 M.). menurut penelitian
ulama, Abai Daud-lah orang pertama yang menghimpun hadits-hadits khusus
berkenaan dengan masalah-masalah figih. Dalam kitab Suman Abii Daud ,
tidak terdapat hadits-hadits yang berkenaan dengan kisah-kisah, akhlak, dan
keutamaan amal."!

Ibn al-‘Araby berkata, “Andaikata seseorang tidak ada padanya
selain dari pada mushhaf yang di dalamnya terdapat kitabullah, kemudian
kitab Abti Daud ini, niscaya dia tidak memerlukan lagi kepada sesuatu kitab
yang lain.”'?

Ibnu al-Qayyim Al-Jauziyyah berkata bahwa kitab Sunan Abi Daud
memiliki kedudukan tinggi dalam dunia Islam, sehingga umat Islam tersebut
puas atas putusan dari kitab tersebut. Menurut Muhammad Musthafa ‘Azami
bahwa Sunan Abt Daud merupakan salah satu dari kitab pokok yang dipegangi
oleh para ulama serta merupakan kitab terlengkap dalam bidang hadits-hadits

hukum. Maka cukuplah kitab tersebut dibuat pegangan oleh para mujtahid."

'' DEPAG, Ensikiopedi..., 44
2 Ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Iimu..., 193
? Zainul Arifin, Studi kitab Hadis (Surabaya: ALPHA, 2005), 94.



D. Hadits tentang Puasa Senin Kamis dalam Sunan Abu Daud
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Musa bin Isma’il telah bercerita kepada kami, telah menceritakan kepada

kami Mahdi, Ghailan telah bercerita kepada kami dari Abdullah bin Ma’bad Al-
Zimmani dari Abu Qatadah Al-Anshari dengan redaksi ini (hadits sebelumnya) ,
(Musa bin Ismail) memberi tambahan: “ Abu Qatadah berkata, Wahai Rasulullah
bagaimana pendapat anda tentang puasa hari senin dan kamis?” Rasulullah

menjawab “di hari itu (senin) aku dilahirkan, dan di hari itu pula (senin) Al-Quran
diturunkan kepadaku”,

Penulis menelusuri dalam kitab Sunan Abi Daud hanya terdapat satu
jalur sanad dengan satu redaksi matan aly 44, Begitu pula dalam kitab
Musnad Ahmad dan Shahih Muslim Jalur sanad dan matannya sama-sama
dari Abii.Qatadah Al-Anshari. Musa bin Isma’il menambahi redaksi dialog
interaktif (muhawarah) berupa Ll o539 (BN o5 pya i) Al Yo, g e
lalu Rasulullah menjawab dengan % d.):‘ Ady Sy 44 redaksi ini
merupakan tambahan dari hadits yang mirip dengan yang diriwayatkan
Sulaiman bin Harb dan Musaddad tanpa adanya redaksi tambahan (zivadah).
Hadits itu berbunyi:
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Penelusuran redaksi hadits dilanjutkan dengan menggunakan
Mu’jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits dengan menggunakan kata kunci
Ay hasilnya penulis temukan berupa redaksi matan 44 @y g @3 yang
terdapat dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal dan Shahih Muslim, bukan
redaksi <adgagd 19

Selanjutnya penulis melacak lagi dengan kata kunci Jj¥ hasilnya
ditemukan redaksi 44 % d31 9 b o3 yang terdapat dalam kitab Shahih
Muslim bab istihbabi shiyam salasati ayyam dan Sunan Al-Nasa’j.'¢ Dengan
demikian bisa disimpulkan bahwa hadits di atas termasuk riwayah bi al-
ma'na sebab terjadi perbedaan redaksi namun substansinya masih sama.
Untuk lebih jelasnya penulis paparkan hadits di atas dalam kitab Shahijh

Muslim, Musnad Ahmad, Sunan Al-Nasa’i.

1 s Abu Daud Al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz. 2 (Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1997), 560.
' Wensich A.J. Mu, Jam al-Mufahras Ii al-Fazh al-Hadis, vol. 7 (Lieden: E.J. Brill,
1943), 310,
'° Ibid, 418.
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Shahih Muslim
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Muhammad bin Mutsanna dan Muhammad bin Basyar bercerita kepadaku,
Muhammad bin Ja’far bercerita kepadaku, Syu’bah bercerita kepadaku dari
Ghailan bin Jarir yang mendengar dari Abdullah bin Ma’bad Al-Zimmani
dari Abi Qatadah bahwa rasulullah ditanya tentang puasanya. “Ya Rasulullah,
bagaimana engkau berpuasa?”. Rasulullah murka (kurang suka) mendengar
perkataannya, ketika beliau melihat Umar, beliaupun marah kepadanya.
Umar berkata: “Kami rela Allah sebagai Tuhan kami, Islam agama kami, dan
Muhammad Nabi kami. Kami berlindung kepada Allah dari amarah Allah .
dan Rasulnya”, Umar mengulang-ulang perkataan ini sehingga amarah
Rasulullah reda. Umar bertanya:”Ya Rasulullah, bagaimana halnya orang
yang berpuasa selamanya?” Jawab beliau:” Dia tidak berpuasa dan tidak
berbuka”.Umar bertanya lagi: “Bagaimana halnya dengan orang yang
berpuasa dua hari dan berbuka satu hari?”. Beliau pun bertanya: “ Apakah ada
yang kuat demikian?”, Umar bertanya,”Bagaimana halnya dengan orang yang
berpuasa satu hari dan berbuka satu hari?”. Rasulullah menjawab: “Itu puasa
Daud”. Umar bertanya:”Bagaimana orang yang berpuasa satu hari dan
berbuka dua hari?”’Rasulullah menjawab:”Kukira akupun kuat puasa seperti
itu”.Kemudian beliau bertanya tentang puasa Senin dan Kamis?”, Rasulullah
menjawab” di hari itu aku di lahirkan dan di hari itu pula Al-Quran
diturunkan kepadaku”.

590.

'” Abu Al-Husain Muslim bin Hajjaj. Shahih Muslim (Riyadh: Dar Al-Mughni, 1998),
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Zuhair bin Harb bercerita kepadaku, abdurrrahman bin Mahdi bercerita
kepadaku, Mahdi bin Maimun bercerita kepadaku dari Ghailan bin Jarir dari
Abdullah bin Ma’bad Al-Zimmani dari Abu Qatadah bbahwa Rasulullah

ditanya tentang puasa Senin, beliau berkata” Di hari itu aku dilahirkan dan
Al-Quran diturunkan”,

Musnad Ahmad bin Hanbal
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Abdurrahman bin Mahdi bercerita kepadaku, Mahdi bin Maimun bercerita
kepadaku dari Ghailan bin Jarir dari Abdullah bin Ma’bad Al-Zimmani dari
Abu Qatadah, ia berkata Rasulullah ditanya tentang puasa hari Senin lalu
Rasulullah menjawab “dihari itu aku dilahirkan dan Al-Quran diturunkan”.

* 30. 5 g8
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Muhammad bin Ja'far bercerita kepadaku, Sa’id bercerita kepadaku dari
Qatadah dari Ghailan bin Jarir dari Abdullah bin Ma’bad Al-Zimmani dari
Abu Qatadah bahwa ada orang desa bertanya Rasulullah tentang puasanya,
selanjutnya Rasulullah menjawab sampai masalah puasa hari Senin, lalu
beliau menjawab” hari itu adalah hari aku dilahirkan dan Al-Quran
diturunkan”.

18 5,
Ibid, 591.
' Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz. 37 (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1995), 244.
% Ibid, 228.
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Yahya bin Sa’id bercerita kepadaku, Syu’bah bercerita kepadaku dari
Qatadah, Ghailan bin Jarir bercerita kepadaku dari Abdullah bin Ma’bad Al-
Zimmani dari Abu Qatadah, Syubah berkata “ Aku membaca dihadapan
Ghailan bin Jarir lalu diangguki kepala oleh beliau bahwa rasulullah ditanya
tentang puasanya. “Ya Rasulullah, bagaimana engkau berpuasa?”. Rasulullah
murka (kurang suka) mendengar perkataannya, ketika beliau melihat Umar,
beliaupun marah kepadanya. Umar berkata: “Kami rela Allah sebagai Tuhan
kami, Islam agama kami, dan Muhammad Nabi kami. Kami berlindung
kepada Allah dari amarah Allah dan Rasulnya”, Umar mengulang-ulang
perkataan ini sehingga amarah Rasulullah reda. Umar bertanya:”Ya
Rasulullah, bagaimana halnya orang yang berpuasa selamanya?” Jawab
beliau:” Dia tidak berpuasa dan tidak berbuka”.Umar bertanya lagi:
“Bagaimana halnya dengan orang yang berpuasa dua hari dan berbuka satu
hari?”. Beliau pun bertanya: “ Apakah ada yang kuat demikian?”, Umar
bertanya,”Bagaimana halnya dengan orang yang berpuasa satu hari dan
berbuka satu hari?”. Rasulullah menjawab: “Itu puasa Daud”. Umar
bertanya:”Bagaimana orang yang berpuasa satu hari dan berbuka dua
hari?"Rasulullah  menjawab:”Kukira akupun  kuat puasa seperti
itu”.Kemudian beliau bertanya tentang puasa Senin dan Kamis?”, Rasulullah
menjawab” di hari itu aku di lahirkan dan di hari itu pula Al-Quran
diturunkan kepadaku”.

2 1bid, 224.
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Sunan Al-Nasa’i
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Amr bin Al bercerita kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi bercerita kepadaku,
Mahdi bin Maimun bercerita kepadaku dari Ghailan bin Jarir dari Abdullah
bin Ma’bad Al-Zimmani dari Abu Qatadah bahwa Rasulullah ditanya tentang
puasa Senin lalu beliau menjawab “di hari itu aku dilahirkan dan Al-Quran
diturunkan.”

z Al-Nasa’i, Sunan Al-Nasa'i, Juz. 4 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 1998), 207.
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E. Skema dan kritik sanad

a. Skema tunggal pada Sunan Abi Daud
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No_ | Nama periwayat Urutan periwayatan | Urutan sanad
1 Abu Qatadah Periwayat ] Sanad V
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2 | Abdullah ibn Ma’bad Periwayat II Sanad IV
Al-Zimmani

3 | Ghailan ibn jarir Periwayat I11 Sanad III

4 | Mahdi ibn Maimun Periwayat IV Sanad IT

5 | Musa ibn Ismail Periwayat V Sanad I

6 | Abu Daud Periwayat VI Mukharrij Hadits

Pada penyajian kualitas para perawi, penulis menggunakan teori
yang kedua yakni bila jumlah mu ‘addil-nya lebih banyak daripada jarih maka
didahulukan ta’dil, karena jumlah yang banyak bisa memperkuat kedudukan
mereka. Di bawah ini akan disajikan penjelasan tentang kualitas para

periwayat dan persambungan sanad antara seorang murid dengan gurunya.

1. Musa bin Isma’il

Nama lengkap beliau adalah Musa bin Isma’il Al-Mungqiri, beliau
termasuk thabagat 1X (junior arba’ al-tabi n) dan wafat 223 H. Musa bin
Isma’il termasuk rija/ Al-Bukhari » Muslim, Abii Daud, Al-Tirmidzi, dan Al-
Nasa’i, Ibnu Majah. 2

Murid-murid beliau antara lain : Al-Bukhari » Abt Daud, Ahmad
bin Daud Al-Makki, Ibrshim bin Ishaq Al-Harb, Hasan bin Alj Al-Khalal,
Ahmad bin Hasan Al-Turmudzi,

Guru-guru beliau antara lain : Aban bin Yazid Al-‘Al-Thar, ayahnya

sendiri Isma’il Al-Mungqiri, Jarir bin Hazim, Hammad bin Zaid, Daud bin Abi

3 Ibnu Hibban, 4/-Tsigqah, Juz. 9 (Beirut: Muassasah Al-Kutub Al-Saqafiyyah, tt),
160.
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Al-Furat, Syu’bah bin Hajjaj, Mahdi bin Maimun, Muhammad bin Rasyid
Al-Makhuli, Hammam bin Yahya, ‘Isa bin Al-Minhal.*
Penilaian ulama terhadap Musa bin Isma’i] :

* Husain bin Hasan Al-Razi berkata: aku bertanya pada Yahya bin Ma’in
tentang  Musa bin Isma’il, Yahya menjawab: Musa bin Isma’il tsiqah
ma’mun.

e Abu Hatim berkata: aku bertanya pada Yahya bin Main tentang Musa bin
Isma’il, Yahya menjawab: Musa bin Isma’il tsigah shadugq.

® Abdurrahman bin Abu Hatim berkata: aku bertanya pada ayahku (Abu
Hatim) perihal Musa bin Isma’il, beliau menjawab: Musa bin Isma’il
tsigah, bahkan lebih kuat ingatannya daripada Al-Hajjaj Al-Anmathi.

® Muhammad bin sa’ad berkata: Musa bin Isma’il tsigah dan banyak
meriwayatkan hadis.

* Ibnu Oibban mengatakan dalam kitab Al-Tsigah: Musa bin Isma’il

termasuk mutqiniin.?

2. Mahdi bin Maimun
Nama lengkap beliau adalah Mahdi bin Maimun Al-Azdi Al-
Ma’ula, Al-Mungqiri, beliau termasuk thabaqat VI (tabi’ tabi’in senior) yang

hidup di masa 1abi‘in junior dan wafat 172 H. Mahdi bin Maimun termasuk

* Ibnu Hajar Al-Asqalani, Tahdzib Al-Tahdzib, Juz 10 (Riyadh: Muassasah Al-
Risalah, tt), 335
3 Ibid.
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rijal Al-BukharT , Muslim, Abi Daud, Al-Tirmidzi, dan Al-Nisa’i, Ibnu

Majah.

Murid-murid beliau antara lain : Asad bin Musa , Hibban bin Hilal,

Sa’id bin Manshur, Abdullah bin Al-Mubarak, Abdurrahman bin Mahdi,

Musa bin Isma’il, Waki’ bin Al-Jarrah, Yahya bin Sa’id Al-Qaththan, 26
Guru-guru beliau antara lain : Sa’id Al-Jariri, Al-Hasan Al-Bashri,
‘Usman bin ‘Ubaid Al-Rasibi, Ghailan bin Jarir, Muhammad bin Sirin,
Hisyam bin’Urwah, Abi ‘Usman Al-Anshari, Muhammad bin Abdullah bin
Abi Ya’qub Al-Dlibbi.
Penilaian ulama terhadap Mahdi bin Maimun :

¢ Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata: kudengar ayahku (Ahmad bin
Hanbal) mengatakan: Mahdi bin Maimun #sigqah, ia lebih siqqah daripada
Salam bin Miskin, Abu Al-Asyhab, dan Husyab bin ‘Uqail.

e Abu Sa’id Al-Asyaj dari Abdullah bin Idris berkata: aku bertanya pada
Syu’bah perihal Mahdi bin Maimun, “apa komentarmu tentang Mahdi bin
Maimun?”, Syu’bah menjawab: “ssiggah”

¢ Muhammad bin Sa’ad dari ‘Ubaidillah bin Muhammad bin ‘Aisyah
mengatakan: Mahdi bin Maimun suku Kurdi, ia tsiggah.

¢ ‘Abbas Al-Dauri dari Yahya bin Ma’in, dan Abu Abdurrahman Al-Nasa’i,
dan Ibnu Kharrasy berkomentar: Mahdi bin Maimun tsigqah.

¢ Banyak ulama’ hadits yang meriwayatkan darinya.”’

28 Ibid.., 327.
2 Ibid
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3. Ghailan bin Jarir

Nama lengkap beliau Ghailan bin Jarir Al-Ma’ula Al-Azdi Al-
Bashri, beliau termasuk thabagat V (tabi’in Junior) dan wafat 129 H. Ghailan
bin Jarir termasuk rijal Al-Bukhari, Muslim, Abi Daud, Al-Tirmidzi, dan Al-
Nasa’1, Ibnu Majah.

Murid-murid beliau antara lain - Aban bin Yazid Al-Aththar, Jarir
bin Hazim, Hammad bin Zaid, Syu’bah bin Hajjaj, Qatadah bin Di’amah
(temannya), Mahdi bin Maimun, Musa bin Abi ‘Aisyah. 8

Guru-guru beliau antara lain : Anas bin Malik, Abdullah bin
Ma’bad Al-Zimmani, Sa’id bin Al-Musayyab, Abi Burdah bin Abi Musa Al-
‘Asy’ari, Abi Qais Ziyad bin Riyah.

Penilaian ulama terhadap Ghailan bin Jarir -
® Abdullah bin Ahmad bin Hanbal dari ayahnya (Ahmad bin Hanbal),

begitupula Ishaq bin Manshur dari Yahya bin Ma’in, Abu Hatim dan Al-

Nasa’i mengatakan: tsiggah.?’

4. Abdullah bin Ma’bad Al-Zimmani
Nama lengkap beliau Abdullah bin Ma’bad Al-Zimmani, beliau
termasuk thabagat 111 (tabi’in pertengahan) dan wafat sebelum 100 H. Al-
Zimmani termasuk rijal Muslim, Abii Daud, Al-Tirmidzi, dan Al-Nasa’i, Ibnu

Majah.

3 Ibid.., juz. 8, 254.
® 1bid.
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Abdullah bin Rabah Al-Anshari, Muhammad bin Sirin, Ma’bad bin Ka’b bin
Malik.
Guru-guru beliau antara lain : Nabi Muhammad SAW, ‘Umar bin
Al-Khattab, Mu’adz bin Jabal *
Penilaian ulama terhadap Abu Qatadah Al-Anshari ;
¢ Muhammad bin Sa’ad berkata: “Abu Qatadah termasuk Sahabat yang ikut
berperang bersama Nabi, diantaranya hadir di perang Uhud dan Khandagq,
serta beberapa peperangan lainnya seperti perang Badar. Al-Wagidi dari
Yahya bin Abdullah bin Abu Qatadah berkata: “Abu Qatadah Al-Anshari

wafat di Madinah tahun 54 H di usia 70 tahun.”**

32 Ibid.., Juz. 12, 205.
% Ibid Tbnu Hibban, Al-Tsigqah..., Juz 5, 44.
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No | Nama periwayat Urutan periwayatan Urutan sanad
1 Abu Qatadah Periwayat | Sanad VI
2 Abdullah ibn Ma’bad Periwayat I1 Sanad V




Al-Zimmani

3 Ghailan bin jarir Periwayat 111 Sanad IV

4 Mahdi bin Maimun Periwayat IV Sanad II1
Syu’bah bin Hajjaj

) Abdurrahman bin Mahdi Periwayat V Sanad II
Muhammad bin Ja’far

6 Zuhair bin Harb Periwayat VI Sanad |
Muhammad bin Mutsanna
Muhammad bin Basyar

7 Muslim Periwayat V11 Mukharrijul

Hadits

1. Zuhair bin Harb

58

Nama lengkap beliau adalah Zuhair bin Harb bin Syaddad Al-

Harsyi, Abu Khaisamah Al-Nasa’i, beliau termasuk thabagat X (perawi

hadis senior di masa tabi’ tabi ‘in). Lahir 160 H dan wafat 234 H. Zuhair

temasuk rijal Bukhari, Muslim, Abu Daud, Al-Nasa’i, Ibnu Majah. Beliau

merupakan teman Ahmad bin Hanbal**

Murid-murid beliau diantaranya: Bukhari, Muslim, Abii Daud, Al-

Nasa’i, Abu Ibrahim Ahmad bin Sa’d Al-Zuhri, Abu Bakar Abdullah bin

Muhammad ibn Abi Al-Dunya.

Guru-guru beliau diantaranya: Abdurrahman bin Mahdi, Isma’il

bin Abi Uwais, Jarir bin Abdul Hamid, Hibban bin Hilal, Sufyan bin

‘Uyainah, Yahya bin Sa’id Al-Qaththan.

Penilaian para ulama:

e Ibnu Hajar Al-Asqalani: tsigah tsabat.

® Mu’awiyah bin Shalih dari Yahya bin Ma’in berkata: tsigah.

* Hibban, 4I-Tsigqah..., Juz 8, 256.
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¢ Abu Hatim: shadug.
o Al-Nasa’i: tsigah ma’'mun.
¢ Husain bin Fahm: tsigah sabat.

* Abu Bakar Al-Khatib: tsigah, tsabat, hafizh, mutgin.*

2. Muhammad bin Al-Mutsanna

Nama lengkap beliau Muhammad bin Al-Mutsanna bin ‘Ubaid bin
Qais bin Dinar Al-‘Anzi, atau Abu Musa Al-Hafizh, terkenal dengan Al-
Zaman. beliau termasuk thabagar X (perawi hadis senior dj masa tabi’
tabi’in) lahir 167 H dan wafat 252 H terpaut empat bulan dengan wafatnya
Bundar. Muhammad bin Al-Musanna termasuk rijal Bukhari, Muslim,
Abii Daud, dan Al-Nasa’7, Ibnu Majah.

Murid-murid beliau antara lain : Bukhari, Muslim, Abii Daud, dan
Ibnu Majah, Al-Nasa’i, Abdullah bin Muhammad bin Abi Al-Dunya, Abu
Hatim.

Guru-guru beliau antara lain : Ahmad bin Sa’id Al-Darimi, Ishaq
bin Yusuf Al-Azraq, Isma’il bin ‘Aliyah, Al-Hajjaj bin Minhal, Husain bin
Hasan Al-Bashri Muhammad bin Ja’far Ghundar, Sufyan bin
‘Uyainah, Kasir bin Hisyam, ‘Ubaidillah bin Musa.

Penilaian ulama tentang Muhammad bin Al-Mutsanna:
o Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata: tsigqah tsabat.

* Al-Dzahabi berkata: tsigah.

¥ Ibid
% Ibid..., Juz 9, 111.
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* Abu Hatim berkata: Shalih Al-Hadits, Shadug.
e Al-Nasa’i berkata: la ba’sa bihi.

® Abu Bakar Khatib berkata: Shadug, wara’an, Jadhilan, ‘agilan.

3. Muhammad bin Basyar Bundar

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Basyar bin ‘Usman bin
Daud bin Kisan Al-‘Abdi Abu Bakar Al-Hafiz Al-Bashri Bundar.
Dinamakan Bundar pada asalnya berarti orang yang menguasai perundang-
undangan. Namun Muhammad bin Basyar disebut sebagai Bundar karena
dia adalah penguasa di bidang hadits untuk seluruh hadits yang beredar di
negerinya.

Beliau lahir dan wafat di tahun yang sama dengan Muhammad bin
Al-Musanna (167 H- 252 H). Bundar termasuk rijal Bukhari, Muslim, Abu
Daud, Al-Nasa’i, Al-Turmudzi, Ibnu Majah.’

Murid-murid beliau diantaranya: Bukhari, Muslim, Abu Daud, Al-
Nasa’i, Al-Turmudzi, Ibnu Majah, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal.

Guru-guru beliau diantaranya: Umayyah bin Khalid, Ja’far bin
‘Aun, Al-Hajjajbin Minhal, Salim bin Nuh, Sahal bin Yusuf, Abdurrahman
bin Mahdi, Muhammad bin Ja’far Ghundar, Katsir bin Hisyam,
Muhammad bin Abdullah Al-Anshari.

Penilaian para ulama tentang Muhammad bin Basyar Bundar:

® Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata: siggah.

7 Ibid,
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e Abdullah bin Muhammad bin Sayyar berkata: Abu Musa (Muhammad
bin Al-Musanna) dan Muhammad bin Basyar Bundar tsiggatani.

e Al-‘Ajli berkata: tsiggah dan banyak hadis yang diriwayatkannya.

e Abu Hatim: shadug.

o Al-Nasa’i: shalihun, laa ba’sa bihi.

4. Muhammad bin Ja’far Ghundar

Nama lengkap beliau Muhammad bin Ja’far Ghundar Al-Hadzali,
Abu Abdillah Al-Bashri, terkenal dengan julukan Ghundar. Beliau
termasuk thabagat IX (tabi’ tabi’in junior) wafat di usia 92 tahun 193/194
H. Muhammad bin Ja’far Ghundar termasuk rija/ Bukhari, Muslim, Abii
Daud, Al-Turmudzi dan Al-Nasa’T, Ibnu Majah.

Murid-murid beliau antara lain : Ahmad bin Oanbal, Abu
Khaisamah Zuhair bin Harb, Ishaq bin Rahawaih, Ali bin Al-Madini, ‘Amr
bin ‘Ali, Qutaibah bin Sa’id, Muhammad bin Aban, Muhammad bin
Basyar Bundar, Abu Musa Muhammad bin Al-Musanna. Yahya bin
Ma’in.

Guru-guru beliau antara lain : Sa’id bin Abi ‘Arubah, Syu’bah bin
Al-Hajjaj, Sufyan Al-Tsauri, Sufyan bin ‘Uyainah, Abdul Malik bin
Juraij, ‘Usman bin Ghiyas, ‘Auf Al-A’rabi.

Penilaian ulama tentang Muhammad bin Ja’far:

e Ibnu Hajar Al-Asqalani berkata: tsiggah, shahih al-kitab.

38 Ibid..., Juz 9, 50
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®  Al-Dzahabi berkata: A/-Hafizh.

¢ Ibnu Ma’in berkata: sebagian ulama mencoba mencari kelemahannya
ternyata sulit, sebab Muhammad bin Ja’far paling shahih tulisannya.

e Ahmad bin Manshur Al-Marwazi berkata: apabila terjadi kesulitan

memahami hadis Syu’bah, maka kitab Ghundar jawabannya.

S. Abdurrahman bin Mahdi

Nama lengkap beliau Abdurrahman bin Mahdi bin Hassan bin
Abdurrahman Al-Anbari, beliau termasuk thabagat 1X (tabi’ tabi’in
Junior) lahir 135 H dan wafat 198 H di Bashrah. Abdurrahman bin Mahdi
termasuk rijal Bukhari, Muslim, Abi Daud, Al-Turmudzi dan Al-Nasa’s,
Ibnu Majah.

Murid-murid beliau antara lain : Ahmad bin Sinan Al-Qaththan,
Ahmad bin MUh:dmmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Khalifah bin
Khayyath, Sufyan bin Waki’ bin Al-Jarrah, Muhammad bin Basyar
Bundar, Abu Musa Muhammad bin Al-Musanna, Zuhair bin Harb,
Yahya bin Ma’in, Muhammad bin Abi Bakr, Yahya bin Yahya Al-
Naisaburi.

Guru-guru beliau antara lain : Aban bin Yazid Al-‘Aththar, Isra’il

bin Yunus, Aiman bin Nabil, Jarir bin Hazim, Harb bin Syaddad, Hamad
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bin Zaid, Mahdi bin Maimun, Sufyan bin ‘Uyainah, Abdullah bin Al-
Mubarak, Muhammad bin Rasyid, Muhammad bin ‘Amr Al-Anshari.?®
Penilaian ulama tentang Abdurrahman bin Mahdi:
¢ Hajar Al-Asqalani berkata: tsiggah tsabat, hafizh, ‘arif birrijal wal
hadis.
¢ Ali bin Al-Madini berkata: Abdurrahman sangat alim dalam bidang
hadis.

o  Al-Dzahabi berkata: hafizh, Al-Imam Al-‘Alim*°

6. Syu’bah bin Al-Hajjaj
Nama lengkapnya adalah Syu’bah bin Al-Hajjaj bin al-Warda
al-*Ataki, julukan beliau Abu Bastham al-Wasithi. Beliau wafat tahun 160
H.

Beliau termasuk rijal Bukhari, Muslim, Abu' Daud, Al-Nasa’i, Al-
Turmudzi, Ibnu Majah, dan meriwayatkan hadis dari ‘Atha’ bin al-Saib,
‘Abdullah bin Dinar, Sulaiman bin ‘Abd al-Rahman, Malik bin Anas dan
lain-lain. Hadisnya diriwayatkan oleh Muhammad bin Ja’far, Yahya bin
Abi Bakar, ‘Abd Allah bin Idris, Saibbin Syu’bah bin Al-Hajjajdan lain-
lain.*!

Murid-murid beliau diantaranya adalah: Ibrahim bin Thahman,

Asad bin Musa, Isma’il bin ‘Aliyah, Umayyah bin Khalid, Hibban bin

*°Abu Nu’aim Ahmad bin Abdillah Al-Asfahani, Hilyat Al-Auliya’, Juz 9 (Beirut:Dar
Al-Kutub Al-Ilmiyyah, tt), 3.

“0 Ibid,

“! Ibid.., Juz 7, 144. Hibban, A/-Tsiggah..., Juz 6, 446.
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Hilal, Hasan bin Shalih bin Hay, Sufyan Al-Sauri, Sulaiman bin Harb,
Sahal bin Yusuf, Abdullah bin Idris, Muhammad bin Ja’far Ghundar,
Abdullah bin Al-Mubarak, Abdurrahman bin Mahdi, Kasir bin Hisyam,
Yahya Al-Qaththan.

Guru-guru beliau antara lain: Aban bin Tughlub, Qais bin
Muslim, Ibrahim bin Maimun, Isma’il bin Abi Khalid, Anas bin Sirin,
Ghailan bin Jarir, Sufyan Al-Sauri, Sulaiman Al-A’masy, ‘Auf Al-
A’rabi.

Pernyataan ulama hadis tentang dirinya:
e Ahmad bin ‘Abdullah al-‘Ijli berkata: tsigah, tsabit
e Ibnu Hibban: tsigah
e Muhammad bin Sa’ad berkata: sigah
e Sufyan Al-Sauri berkata: Amir Al-Mu’minin fil Hadis
o Ahmad bin Hanbal: sekiranya Syu’bah tidak ada, niscaya hadis-hadis
hukum banyak yang lenyap.

e Ibnu Sa’ad berkata: dia itu tsiggah ma’mun tsabat hujjah.”

2 Ibid.
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No | Nama periwayat Urutan periwayatan | Urutan sanad

1 | Abu Qatadah Periwayat I Sanad V/VI

2 | Abdullah ibn Ma’bad Periwayat I1 Sanad IV/V
Al-Zimmani

3 | Ghailan bin jarir Periwayat III Sanad IV

4 | Qatadah bin Di’amah Periwayat IV Sanad III
Mahdi bin Maimun Sanad 11

5 | Syu’bah bin Hajjaj Periwayat V Sanad Il
Sa’id bin Abi ‘Arubah Sanad I
Abdurrahman bin Mahdi Periwayat V Sanad I

6 | Yahya bin Sa’id Al-Qaththan Periwayat VI Sanad I
Muhammad bin Ja’far Sanad |

7 | Ahmad bin Hanbal Periwayat VI/VII Mukharrijul Hadits

1. Yahya bin Sa’id Al-Qaththan

Nama lengkap beliau Yahya bin Sa’id Al-Qaththan bin Farukh

Al-Qaththan Al-Tamimi, beliau termasuk thabagqat IX (tabi’ tabi’in junior)

lahir 120 H dan wafat 198 H. Yahya bin Said termasuk rija/ Bukhari,

Muslim, Abti Daud, Al-Turmudzi dan Al-Nasa’i, Ibnu Majah.

Murid-murid beliau antara lain: Ahmad bin Sinan Al-Qaththan,

Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih, Khalifah bin Khayyath, Sufyan

bin Al-Tsauri, Sufyan bin ‘Uyainah, Syu’bah bin Hajjaj, Abdurrahman bin

Mahdi.

Guru-guru beliau diantaranya: Sufyan bin ‘Uyainah, Sufyan Al-

Tsauri, Syu’bah bin Hajjaj, Malik bin Anas, Abu Hayyan Al-Taimi.*’

“ Al-Asqalani, Tahdzib..., Juz 4, 357.
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Penilaian para ulama tentang Yahya bin Sa’id:
¢ Al-Asqalani berkata: Isiqqah, hafizh, mutqan, imam qudwah,
¢ Al-Dzahabi: hafizh.
*  Al-Nasa’i: tsigqah tsabat.

*  Abu Hatim: tsigqah hafizh.

. Sa’id bin Abi ‘Arubah

Nama lengkap beliau Sa’id bin Abi ‘Arubah, Mihran Al-‘Adawi,
Abu Al-Nadhr, Al-Bashri, termasuk thabaqah VI. Hidup di masa tabi’in
junior dan wafat 156/157 H. Beliau termasuk rijal Bukhari, Muslim, Abu
Daud, Al-Nasa’i, Al-Turmudzi, Ibnu Majah, “

Murid-murid beliau diantaranya: Salim bin Nuh, Ibrahim bin
Thahman, Ja’far bin ‘Aun, Sufyan 'Al-Sauri, Muhammad bin Ja’far
Ghundar, Sufyan bin Habib, Syu’bah bin Hajjaj, Abdullah bin Isma’il,
‘Isa bin Yunus, Yahya bin Sa’id Al-Qaththan, Abdul Waris bin Sa’id.

Guru-guru beliau diantaranya: Al-Hasan Al-Bashri, Qatadah bin
Di’amah, Malik bin Dinar, Muhammad bin Sirin, Yahya bin Sa’id Al-
Anshari.

Penilaian ulama tentang beliau:
*  Ibnu Hajar berkata: tsiggah hafizh.

®  Abu Hatim berkata: a 'lamunnas bi hadis Qatadah.

“Ibid, 64.
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3. Qatadah bin Di’amah
Nama lengkap beliau Qatadah bin Di’amah bin Qatadah, Abu Al-
Khitab Al-Bashri, termasuk thabagah 1V. Hidup di masa pertengahan
tabi’in, lahir 61 H dan wafat 117 H. Beliau termasuk rijal Bukhari,
Muslim, Abu Daud, Al-Nasa’i, Al-Turmudzi, Ibnu Majah.

Murid-murid beliau diantaranya: Aban bin Yazid Al-‘Aththar,
Isma’il bin Muslim Al-Makki, Jarir bin Hazim, Sa’id bin Abi ‘Arubah,
Syu’bah bin Hajjaj, Sulaiman Al-Taimi, Hammam bin Yahya.

Guru-guru beliau diantaranya: Anas bin Malik, Daud bin Abi
‘Ashim, Al-Hasan Al-Bashri, Ghailan bin Jarir (temannya), Abdullah
bin Ma’bad Al-Zimmani, Sa’id bin Musayyab.

Penilaian ulama tentang beliau:
o Ibnu Hajar berkata: tsigqah tsabat.
e Al-Dzahabi berkata: al-hafizh.

e  Yahya bin Ma’in berkata: tsiggah.”’

“*Al-Asfahani, Hilyat..., Juz 2, 333.
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No | Nama periwayat Urutan periwayatan | Urutan sanad

1 | Abu Qatadah Periwayat | Sanad VI

2 | Abdullah ibn Ma’bad Periwayat II Sanad V

Al-Zimmani

3 | Ghailan ibn jarir Periwayat III Sanad IV

4 | Mahdi ibn Maimun Periwayat [V Sanad II1

5 | Abdurrahman bin Mahdi Periwayat V Sanad II

6 | Amrubin Ali Periwayat V1 Sanad 1

7 | Al-Nasa’i Periwayat VII Mukharrijul Hadits
1. ’Amru bin ‘Ali

Nama lengkapnya adalah Amru bin Ali bin Bahr bin Kunaiz,

beliau termasuk murid senior tabi’ tabi’in dan masuk thabagqah X. Wafat

tahun 249 H. Amru bin Ali merupakan rijal Bukhari, Muslim, Abu Daud,

Al-Turmudzi, Al-Nasa’i, Ibnu Majah. %

Murid-murid beliau diantaranya: Bukhari, Muslim, Abu Daud,

Al-Turmudzi, Al-Nasa’i, Ibnu Majah, Ahmad bin Muhammad bin

Manshur Al-Jauhari, Ja’far bin Muhammad Al-Faryabi, Abdullah bin

Ahmad bin Hanbal, Abdullah bin Muhammad bin Abi Al-Dunya,

Muhammad bin Jarir Al-Thabari.

Guru-guru beliau diantaranya: Isma’il bin ‘Aliyah, Umayyah bin

Khalid, Khalid bin Al-Haris, Sufyan bin ‘Uyainah, Salim bin Nuh,

Abdurrahman bin Mahdi, Abdullah bin Idris.

*Al-Asqalani, Al-Tahdzib..., Juz 8, 81.
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Penilaian ulama tentangnya:
o Al-Nasa’i berkata: tsiggah, shahib hadits, hafizh.
e Abu Hatim berkata: shaduq.

Maslamah bin Hatim berkata: tsigqah hafizh.

o [Ibnu Hajar berkata: tsiggah hafizh.*’

‘Itibar

Dengan melihat skema sanad gabungan di bawah ini, maka dapat
diketahui bahwa hadits yang diriwayatkan oleh Imam AbG Daud melalui
sanad Musa bin Isma’il, Mahdi bin Maimun, Ghailan bin Jarir, 'Abdullah bin
Ma’bad Al-Zimmani, dari sahabat Abii Qatadah Al-Anshari mempunyai
mutabi’ qashir saja tanpa adanya syahid.

Zuhair bin Ha;b, (sanad pertama dari Muslim), ‘Amru bin ‘Ali
(sanad pertama dari Al-Nasa’i) dan Abdurrahman bin Mahdi, (sanad pertama
dari Ahmad bin Hanbal) merupakan mutabi’ qashir bagi Musa bin Isma’il
(sanad pertama dari Abili Daud). Disebut mutabi’ qashir karena Zuhair bin
Harb, ‘Amru bin ‘Ali, Abdurrahman bin Mahdi hanya menguatkan guru Musa
bin Isma’il yaitu Mahdi bin Maimun (sanad kedua dari jalur Abdi Daud).

Sedangkan jalur Muhammad bin Basyar, Muhammad bin Al-
Mutsanna (sanad pertama dari jalur Muslim yang lain), Muhammad bin Ja’far

(sanad pertama dari jalur Ahmad bin Hanbal yang lain), merupakan mutabi’

7 Ibid
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qashir juga bagi Musa bin Isma’il dan Mahdi bin Maimun (sanad pertama dan
kedua dari Abt Daud). Disebut mutabi’ gashir karena rawi-rawi tersebut
menguatkan bukan pada sanad pertama tapi menguatkan pada sanad
seatasnya, yaitu Ghailan bin Jarir.

Dengan demikian Ghailan bin Jarir dan Abdullah bin Ma’bad Al-
Zimmani disini posisinya sebagai madaar Al-Hadits dari semua jalur sanad
yang diriwayatkan oleh Muslim, Abili Daud, Ahmad bin Hanbal, Al-Nasa’i.

Adapun syahid bagi hadits Abii Daud tersebut tidak ditemukan pada
sanad Abii Daud, Muslim, Ahmad, Al-Nasa’i dari jalur manapun. Hadits ini
hanya diriwayatkan oleh Abu Qatadah. Oleh karena itu hadits ini termasuk

gharib muthlaq.
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